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Abstraksi  : 

Penggunaan komputer sebagai alat bantu di bidang mebel khususnya dalam 

mendata suatu persediaan barang, membantu baik bagi karyawan maupun bagi pemakai 

sistem (user). Pembuatan sistem persediaan barang untuk mendata data transaksi pada 

perusahaan mebel khususnya perusahaan CV. Cipta Nuansa Nusantara Jepara. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem informasi 

persediaan barang pada CV. Cipta Nuansa Nusantara Jepara yang selama ini masih 

dilakukan secara manual. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem informasi 

persediaan barang dengan menggunakan Microsoft Visual Basic.Net pada CV. Cipta 

Nuansa Nusantara Jepara. 

Metode yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah dengan desain 

model diagram arus data. Diagram arus data menunjukan proses dari sistem yang 

diusulkan secara logika 

Dari penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

telah menghasilkan Sistem Informasi Persediaan Barang Mebel pada CV. Cipta 

Nuansa  Nusantara Jepara yang dapat menghasilkan output Laporan Barang, Laporan 

Supplier, Laporan Pembelian, Laporan Penjualan, Laporan Retur, Nota Penjualan dan 

Nota Persediaan. Aplikasi yang digunakan membangun sistem ini adalah dengan 

software Visual Basic.Net dan database dengan mmenggunakan tabel database Tabel 

Barang, Tabel Supplier, Tabel Konsumen, Tabel Beli, Tabel Jual dan Tabel Retur. 

Sedangkan metode penelitian sistem yang digunakanan dengan menggunakan DFD dan 

ERD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pesatnya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta seiring dengan perkembangan jaman membuat peran informasi menjadi 

sangat penting. Perkembangan informasi saat ini sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan komputer sebagai sarana pendukung suatu pekerjaan. Sebagai 

penyimpan informasi, komputer merupakan penyampai informasi yang 

lengkap, tepat, cepat, dan akurat. Komputer sebagai pendukung informasi 

telah menjangkau seluruh bidang, salah satunya adalah pada bidang 

persediaan barang. 

CV Cipta Nuansa Nusantara Jepara merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dalam bidang mebel. Dalam hal ini peranan komputer sangat 

berarti bagi pengolahan  hasil  kegiatan produksi tersebut. Pemasaran 

bertanggung jawab menentukan apa yang diinginkan dan dibutuhkan 

pelanggan. Sistem komputer sebagai suatu sistem paling mudah dilihat 

dalam bidang persediaan. 

Untuk menunjang kelancaran aktifitas pada perusahaan tersebut, maka 

perlu adanya suatu sistem yang tepat untuk mengolah data-data agar 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan efisien. 

Pengolahan data yang dilakukan secara manual sering menimbulkan 

keterlambatan dan masalah lainnya yang menyangkut pembuatan laporan. 
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Pentingnya pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem 

yang baru untuk mengganti sistem lama secara keseluruhan atau 

memperbaiki dan mengembangkan sistem yang telah ada. Dengan sistem 

informasi yang lebih baik, akan memudahkan pihak manajemen dalam 

pembuatan laporan kegiatan  produksi untuk setiap bulannya. 

Pada CV Cipta Nuansa Nusantara Jepara, dalam hal pengelolaan data 

masih dilakukan secara manual. Hal ini sering menimbulkan keterlambatan 

dalam memberikan informasi terutama pembuatan laporan yang dibutuhkan 

perusahaan. Sehubungan dengan adanya permasalah serta kesulitan diatas  

maka penulis memilih judul SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN 

BARANG MEBEL DENGAN MENGGUNAKAN VISUAL 

BASIC.NET (STUDI KASUS CV CIPTA NUANSA  NUSANTARA 

JEPARA). 

 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang ada dan beberapa hal yang diuraikan 

diatas maka dapat dirumuskan pokok permasalahannya adalah bagaimana 

merancang sistem informasi yang berbasis komputer pada sistem persediaan 

barang mebel pada CV Cipta Nuansa Nusantara di Jepara, sehingga dengan 

sistem yang disusun penulis, maka masalah-masalah tersebut dapat diatasi. 
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1.3. BATASAN MASALAH 

Untuk menjaga kemungkinan agar tidak semakin berkembangnya 

masalah yang akan dibahas dan terbatas waktu yang ada maka penulis 

membatasi masalah pada persediaan barang pada proses pandataan barang, 

pendataan supplier, dan pendataan costumer, sampai dengan pembuatan 

laporan. Pengembangan sistem komputer persediaan barang mebel ini 

dengan menggunakan Microsoft Visual Basic.Net. 

 

1.4. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Penelitian 

ini adalah  merancang dan membuat sistem persediaan barang pada 

CV Cipta Nuansa Nusantara Jepara, sehingga kelemahan-kelemahan 

pengolahan data persediaan barang dapat diatasi, yaitu antara lain: 

keterlambatan dalam membuat laporan karena pelaksanaannya 

menggunakan cara manual, terdapat kesulitan dalam pencatatan data 

karena data yang harus dicatat dan diproses berulang-ulang, 

keamanan data kurang terjamin, lamanya waktu dalam melakukan 

pemrosesan data. 

 

1.4.2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaaat yang diharapkan dalam penulisan Penelitian ini 

adalah : 
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1. Bagi Penulis  

Menerapkan dan mengembangkan pengetahuan yang diperoleh 

di bangku kuliah atau ilmu yang telah didapatkan, serta 

menambah pengetahuan dan wawasan khususnya dalam bidang 

sistem informasi.  

2. Bagi Akademik 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan studi bagi perkuliahan 

dan acuan mahasiswa selanjutnya khususnya untuk sistem 

informasi persediaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Untuk menunjang kelancaran aktifitas pada perusahaan terutama 

mengenai proses pengolahan persediaan barang. 

4. Untuk Umum 

Dapat memberikan wawasan bagi pembaca khususnya dalam 

bidang Sistem Komputerisasi Penyediaan Barang Mebel. 

 

1.5. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian sangat diperlukan dalam suatu penelitian yang 

akan dilakukan untuk mempertimbangkan objek yang akan diteliti. Didalam 

penyusunan Penelitian dengan menggunakan metode penelitian sebagai    

berikut : 
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1.5.1 Sumber Data 

Dalam penyusunan Penelitian ini dipergunakan data yang 

berasal dari berbagai sumber yang terbagi dalam dua jenis data   yaitu : 

1. Data Primer 

Adalah sumber data yang diperoleh secara langsung berkonsultasi 

atau bertanya dengan narasumber yang mengerti tentang semua 

data yang berhubungan dengan pemilihan program studi pada 

siswa. Data ini diperoleh dari perusahaan mebel CV Cipta Nuansa 

Nusantara. 

2. Data Sekunder 

Adalah buku-buku yang erat kaitannya dengan pemilihan program 

studi pada siswa yang dipakai untuk menunjang kelengkapan 

Penelitian ini dan data-data yang diperoleh dari pihak lain yang 

digunakan sebagai dasar teori untuk mendukung sumber data 

primer. 

 

1.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Yaitu dengan melakukan tanya jawab atau interview terhadap 

pihak-pihak yang dipandang berwenang atau setidak-tidaknya 

mengetahui pokok permasalahan yang diteliti. 
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2. Observasi  

Yaitu dengan mengamati atau melihat secara langsung atau 

pengamatan pada perusahaan mebel CV Cipta Nuansa Nusantara di 

Jepara. 

3. Studi Pustaka  

Yaitu metode pengumpulan data melalui buku yang dapat 

mendukung penelitian dan dipakai sebagai landasan teori serta 

dapat digunakan sebagai bahan pembimbing atau pelengkap. 

 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan sistematis 

mengenai isi yang ada dalam Penelitian ini, maka penulis membagi dalam 

beberapa bab yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan dan manfaat 

Penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan tentang  konsep atau teori-teori yang 

ada hubungannya dengan pokok yang diteliti dan yang akan 

dijadikan sebagai landasan dalam penulisan Penelitian ini. 
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BAB III  TINJAUAN OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan secara singkat tentang sejarah berdirinya 

maupun perkembangan Mebel pada CV Cipta Nuansa Nusantara 

Jepara serta beberapa hal yang terkait seperti : struktur organisasi 

dan kebijakan-kebijakannya. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

Dalam bab ini berisi tentang analisa sistem, desain sistem dan 

perancangan sistem secara umum dan rinci. 

 

BAB V IMPLEMENTASI 

Berisi tentang pembahasan desain akhir sistem, pemilihan 

perangkat keras (hardware) yang butuhkan dan pemilihan piranti 

lunak (software) yang dibutuhkan untuk membuat desain. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran dari 

seluruh permasalahan yang telah dibahas sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. PENGERTIAN SISTEM INFORMASI 

2.1.1. Pengertian Sistem 

 Menurut Jogiyanto (2005), sistem adalah suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-

sama untuk melakukan sesuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 

suatu sasaran tertentu. 

 Menurut Mc.Leod (2001), sistem adalah sekelompok elemen-

elemen yang berinteraksi dengan maksud yang sama untuk mencapai 

suatu tujuan, dimana elemen mempunyai tiga elemen utama yaitu 

input, transformasi dan output.  

 

2.1.2. Pengertian Informasi 

Menurut Jogianto (2005), informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 

menerimanya. 

Menurut B. Davis dalam bukunya Jogoyanto (1991), 

informasi adalah data yang sudah diolah menjadi suatu bentuk yang 

penting bagi penerima dan punya nilai yang nyata dapat 

dipergunakan untuk mengambil keputusan, baik untuk sekarang 

maupun masa yang akan datang. 
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2.1.3. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Wahyono (2004), sistem informasi adalah suatu cara 

tertentu untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 

organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses dan untuk 

organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan. 

Dalam suatu sistem informasi terdapat beberapa komponen 

yang melengkapi antara lain : 

1. Blok Masukan (Input Block) 

Blok masukan dalam hal ini berupa input data yang masuk 

kedalam suatu sistem informasi, juga termasuk metode serta 

media untuk menangkap data yang dimasukkan. 

2. Blok Model (Model Block) 

Merupakan kombinasi dari prosedur, logika dan model 

matematika yang akan memanipulasi data untuk keluaran 

tertentu. 

3. Blok Keluaran (Output) 

Blok keluaran berupa data-data keluaran seperti dokumen output 

dan informasi yang berkualitas.  

4. Blok Teknologi (Technology Block) 

Blok teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan 

model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan 

mengirim keluaran serta membantu pengendalian dari sistem 

secara keseluruhan. 
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5. Blok Basis Data (Database Block) 

Merupakan kumpulan data yang berhubungan satu dengan 

lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan perangkat 

lunak untuk memanipulasinya. 

6. Blok Kendali (Controls Block) 

Meliputi masalah pengendalian terhadap operasional sistem yang 

berfungsi mencegah dan menangani kesalahan atau kegagalan 

sistem. 

 

2.2. ANALISIS SISTEM 

2.2.1. Pengertian Analisis Sistem 

Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi 

yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-

permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto, 2005). 

 

2.2.2. Tahap-Tahap Dalam Analisis Sistem 

Tahap-tahap dalam penyusunan analisis sistem, antara lain : 

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah 

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada 

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem 
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4. Report,  yaitu membuat laporan hasil analisis 

 

2.2.3. Alat Bantu dalam Analisis Sistem 

Dalam analisis sistem pengolahan informasi yang 

didokumentasikan secara rinci. Hasil dari studi kelayakan yang telah 

dilakukan digambarkan dengan bantuan flowchart untuk membuat 

alur dokumen. Simbol-simbol yang digunakan adalah : 

Simbol Keterangan 

 

 

Multi Dokumen 

Menunjukkan banyak dokumen input dan 

output baik untuk proses manual, mekanik 

atau komputer. 

 

Garis alur 

 Menunjukkan arus dari proses 

 

Simpanan Offline 

File non-komputer yang diarsip urut angka 

(numerical) 

 

 

 

Simpanan Offline 

File non-komputer yang diarsip urut huruf 

(alphabetical) 

 

 

 

Dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output 

baik untuk proses manual, mekanik atau 

     

N 

  

A 
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komputer 

 

 

 

Manual Operation 

Menunjukkan pekerjaan manual 

 

 

 

Penghubung 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang 

masih sama atau ke halaman lain 

 

 

Proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi 

program komputer 

 

 

Manual Input 

Menunjukkan input yang menggunakan 

on_line_keybord 

 

Display 

Menunjukkan output yang ditampilkan 

dimonitor 

 

Tabel 2.1  Simbol-simbol Flowchart 
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2.3. ALAT BANTU DALAM PERANCANGAN SISTEM 

2.3.1. Diagram Level Arus Data (Context Diagram) 

 Adalah kasus khusus DFD (bagian dari DFD yang berfungsi 

memetakan model lingkungan), yang dipresentasikan dengan 

lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Simbol-simbol 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Keterangan Simbol 

PROSES 

Menunjukkan proses dari keseluruhan 

sistem. 

 

ENTITY 

Menunjukkan kesatuan luar external 

entity. 

 

ALIRAN DATA 

Arus data. 

 

Tabel 2.2  Simbol Context Diagram 

 

2.3.2. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD memperlihatkan bagaimana alir informasi dan 

transformasi data dalam suatu data  informasi. DFD dapat digunakan 

untuk merancang logika sebuah program atau rincian pemrosesan 

data. Komponen-komponen yang harus dimiliki oleh DFD adalah : 
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Keterangan Simbol 

PROSES 

Digunakan untuk menunjukkan transformasi 

dari masukan menjadi keluaran, dalam hal ini 

sejumlah masukan dapat menjadi satu keluaran 

ataupun sebaliknya  

 

ALIRAN DATA 

Digunakan untuk menggambarkan gerakan 

paket data atau informasi dari suatu bagian ke 

bagian lain dari sistem dimana penyimpanan 

mewakili lokasi penyimpanan data 

 

 

 

 

PENYIMPANAN 

Dapat digunakan untuk mendefinisikan file 

atau basis data atau  sering kali mendefinisikan 

bagaimana penyimpanan diimplementasikan 

dalam sistem komputer 

 

 

 

TERMINATOR (ASAL / TUJUAN) 

Melambangkan orang atau kelompok orang 

(misalnya organisasi, group, departemen, 

perusahaan pemerintah) yang merupakan asal 

data atau tujuan informasi 

 

Tabel 2.3  Data Flow Diagram 
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Data flow Diagram dibagi menjadi 2 macam, yaitu : 

1. DFD CONTEXT 

Yaitu alat untuk menjelaskan struktur analisis yang 

menggambarkan sistem pertama kali secara garis besar (top 

level) dan memecahkan menjadi bagian yang terinci disemua 

level-level. 

2. DFD LEVEL 

Setelah context diagram dirancang kemudian digambarkan lebih 

rinci lagi yang disebut Over View Diagram (level 0). Tiap-tiap 

over view diagram lebih rinci lagi disebut level 1 dan seterusnya 

ke level berikutnya sehingga proses dapat digambarkan lebih 

rinci. 

 

2.3.3. Kamus Data 

Data dictionary mendefinisikan elemen data dengan fungsi 

sebagai berikut : 

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan data dalam DFD 

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui 

aliran (misalnya alamat diuraikan menjadi kota, Negara, dan 

kode pos) 

3. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data 

4. Mendeskripsikan nilai dan satuan yang relevan bagi 

penyimpanan dan aliran 
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Simbol-simbol yang digunakan adalah : 

Simbol Keterangan 

═ Terdiri dari mendefinisikan, diuraikan menjadi, 

artinya 

+ Dan. 

(  ) Optional (boleh ada atau tidak) 

{  } Pengulangan  

[  ] Memilih salah satu dari sejumlah alternatif 

*  * Komentar 

@ Identifikasi atribut kunci 

| Pemisah sejumlah alternative pilihan antara 

simbol [ ] 

Tabel 2.4  Simbol Kamus Data 

 

2.4. ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) atau diagram hubungan entitas 

adalah mendokumentasikan data perusahaan dengan mengidentifikasi jenis 

entitas dan hubungannya. Simbol-simbol yang digunakan yaitu : 

Nama Simbol Simbol 

ENTITY  

Digunakan untuk menggambarkan objek yang 

dapat diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai. 
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ATRIBUT 

Digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen 

dari suatu entity yang menggambarkan karakter-

karakter entity 

 

 

RELASI 

Mendefinisikan alternative pemilihan terhadap 

suatu proses 

 

 

GARIS 

Digunakan untuk menghubungkan entity dan 

entity dengan atribut 

 

 

Tabel  2.5  Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Konsep Entity Relationship adalah relasi antara dua file atau dua 

tabel. Endity Relationship dapat dikategorikan ke dalam tiga macam,    

yaitu : 

1. One to one relationship 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding 

satu. Untuk menghubungkan keduafile tersebut digunakan panah 

tunggal. 

Sebagai contoh satu nama karyawan hanya memiliki satu NIK (Nomor 

Induk Karyawan). 

Digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan 

relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tungggal. 
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Gambar 2.1 : Relasi one to one 

Sumber : Harianto Kristanto, 2004 

 

2. One to many relationship 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu 

berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Untuk 

menghubungakan dua file ini di gunakan panah ganda untuk 

menunjukkan hubungan tersebut. Seperti pada relasi antara konsumen 

dengan barang, dimana satu konsumen (customer) bias membeli 

banyak barang. 

 

 

 

Gambar 2.2 : Relasi one to many 

Sumber : Harianto Kristanto, 2004 

 

3. Many to many (banyak ke banyak) 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak 

berbanding banyak. Untuk menghubungkan kedua file ini digunakan 

Nama 

Karyawan 

 

NIK 

 

Customer 
 

Barang 
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panah ganda seperti contoh pada karyawan boleh menjual berbagai 

produk barang yang ditawarkan. 

 

 

Gambar 2.3 : Relasi many to many 

Sumber : Harianto Kristanto, 2004 

 

2.5. NORMALISASI 

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data sistem 

menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity data dan relasinya. Pada 

proses normalisasi akan selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada 

kesulitan didalam menambah (insert), menghapus (delete), mengubah 

(update), membaca (retrieve) pada suatu basis data, bila ada kesulitan dalam 

pengujian, maka relasi tersebut akan dipecahkan pada beberapa tabel lagi. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam normalisasi suatu 

data yaitu : 

a.  Field atau Atribut Kunci 

 Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau setfield 

yang dapat mewakili record. 

b. Candidate Key (kunci calon) 

 Kunci kandidat adalah suatu atribut atau satu set minimal atribut yang 

mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifikasi dari entity. 

 

 

Barang 
 

Karyawan 



20 

 

Tahap-tahap dalam normalisasi adalah sebagai berikut :  

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form) 

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam tidak ada 

keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap 

atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan 

kedatangannya. 

2. Bentuk normal kesatu (1NF) 

Dalam bentuk normal satu ini semua record isinya ditulis lengkap. Data 

dimasukkan ke field yang sesuai. Field dalam bentuk ini dikatakan 

sebagai field data. 

3. Bentuk normal kedua (2NF) 

Merupakan proses yang dilakukan dengan jalan membagi data kedalam 

beberapa kelompok yang dibedakan menurut field kunci masing-masing 

dan harus mempunyai hubungan satu dengan yang lainnya. 

4. Bentuk normal ketiga (3NF) 

Dalam proses ini masih membagi tabel dalam beberapa bagian supaya 

tiap tabel mempunyai field-field yang bergantung transitif, tetapi harus 

bergantung penuh pada kunci utama. 

 

2.6. PENGERTIAN PERSEDIAAN 

Istilah persediaan (inventory) pada umumnya dihubungkan dengan  

barang yang menjadi objek usaha pokok suatu perusahaan. Oleh karena itu 
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persediaan untuk setiap perusahan akan berbeda, tergantung kepada jenis 

perusahaan yang bersangkutan.  

Sebagai contoh, misalnya persediaan pada perusahan dagang berupa 

persediaan barang dagangan (merchandise inventory ). Sementara pada 

perusahaan pabrik (manufactur), persediaan terdiri atas persediaan bahan 

baku (direct materials inventor), persediaan barang dalam proses (work in 

process inventory), dan persediaan barang jadi (finhised goods inventory).  

Dengan demikian, secara umum Persediaan dapat diartikan sebagai 

barang – barang milik perusahaan yang tersedia untuk dijual, atau diolah 

dalam proses produksi sehingga menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

2.6.1. Jenis Persediaan  

Jenis-jenis persediaan dapat dibedakan atau dikelompokkan menurut 

beberapa cara yang dilihat dari : 

a.  Fungsinya 

b. Jenis dan produksi barang tersebut. 

Dilihat dari fungsinya persediaan dapat dibedakan menjadi : 

a. Back Stock / lot size inventory 

Adalah persediaan yang diadakan karena perusahaan membeli 

barang dalam jumlah yang lebih besar dari kebutuhannya saat itu. 

b. Anticipation Stock 

Adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi 

permintaan yang telah diperkirakan, disamping itu juga untuk 
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menjaga kemungkinan sulitnya memperoleh barang tersebut, 

sehingga tidak mengganggu roda kegiatan perusahaan.   

c. Fluctuation Stock 

Adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi permintaan 

konsumen yang tidak dapat diramalkan. 

Dilihat dari jenis dan produksi barang tersebut, persediaan dapat 

dibedakan menjadi : 

a. Persediaan bahan baku (raw materials stock) 

Yaitu persediaan dari barang-barang berwujud yang digunakan 

dalam proses produksi, yang mana dapat diperoleh dari sumber-

sumber alam ataupun dibeli dari supplier atau perusahaan yang 

menghasilkan bahan baku bagi perusahan yang menggunakan 

bahan baku yang diperlukan untuk diolah, yang setelah memulai 

beberapa proses diharap menjadi barang jadi. 

b. Persediaan bagian produk atau part yang dibeli (purchasing 

part/component stock) 

Yaitu persediaan barang yang terdiri dari part yang diterima dari 

perusahaan lain, yang dapat secara langsung tanpa memulai 

proses produksi sebelumnya. Jadi bentuk barang yang merupakan 

part ini tidak mengalami perubahan dalam operasi.  

c. Persediaan bahan-bahan pembantu atau barang-barang 

perlengkapan (supplier stock) 
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Yaitu persediaan barang-barang atau bahan-bahan yang 

diperlukan dalam proses produksi atau untuk membantu 

berhasilnya produksi atau dipergunakan dalam bekerjanya suatu 

perusahaan, tetapi tidak merupakan bagian atau komponen dari 

bahan jadi. 

d. Persediaan setengah jadi 

Yaitu persediaan barang yang keluar dari tiap-tiap bagian dalam 

suatu pabrik atau bahan-bahan yang diolah menjadi suatu bentuk, 

tetapi masih perlu diproses kembali kemudian menjadi barang 

jadi. 

e. Persediaan barang jadi 

Yaitu persediaan barang yang telah selesai diproses atau diolah 

dalam pabrik dan untuk dijual pada pelanggan. 

 

2.7. HIPO (HIRARCHY PLUS INPUT PROCES OUTPUT) 

Merupakan metodologi yang dilambangkan dan didukung oleh IBM. 

HIPO sebenarnya adalah alat dokumen program, akan tetapi sekarang 

banyak digunakan teknik dokumen dalam siklus pengembangan sistem. 

Penggunaan HIPO mempunyai sasaran utama sebagai berkut : 

1. Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari 

sistem. 

2. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh 

program. 
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3. Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus 

digunakan dan output yangn harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi 

pada tiap-tiap tingkatan dari diagram HIPO. 

4. Untuk menyediakan output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

pemakai. 

 

2.8. PENGERTIAN MICROSOFT VISUAL BASIC.NET (VB.NET) 

VB.NET adalah salah satu bahasa pemrograman Komputer Tingkat 

Tinggi. Bahasa Pemrograman Adalah Perintah-perintah yang dimengerti 

oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu Bahasa pemrograman 

VB.NET dikembangkan oleh Microsoft , Merupakan Salah Satu bahasa 

Pemrograman Yang Object Oriented Program (OOP) atau Pemrograman 

yang berorientasi Pada Object. Kata “Visual” menunjukkan cara yang 

digunakan untuk membuat Graphical User Interface (GUI).  

 

2.8.1.  Bagian Utama Visual Basic.Net 

a.  Main Windows 

 Main Windows merupakan jendela utama dalam Visual Basic 

yang terdiri dari title bar, menu bar, toolbar, form, solution 

explorer, toolbox, jendela properties,  form layout,  jendela code, 

fasilitas autolist.  
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Gambar 2.4 : Jendela Utama Visual Basic.Net 

 

 

c. Solution Explorer 

Solution Explorer adalah jendela yang digunakan untuk 

menampilkan daftar form, modul dan ActiveX Designers dalam 

projek. Projek merupakan kumpulan dari modul form, modul 

class, modul standart dan file sumber yang membentuk suatu 

aplikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 : Solution Explorer 
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d.  Toolbox 

Toolbox adalah kumpulan dari objek atau kontrol yang 

digunakan untuk membuat user interface dalam program 

aplikasi. 

 

Gambar 2.6 : Toolbox 

 

 

e. Properties  

Properties berisi daftar struktur pengaturan properti yang 

digunakan pada sebuah objek yang dipilih.  
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Gambar 2.7 : Properties 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

3.1. SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

CV Cipta Nuansa Nusantara (CNN) adalah suatu perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa dan pemasaran. CV Cipta Nuansa Nusantara selalu 

mewujudkan eksistensinya dalam berkarya terutama dalam bidang mebel. 

Perusahaan ini memproduksi dari bahan mentah menjadi bahan jadi, dan 

didalam mendapatkan bahan yang akan diproduksi CV Cipta Nuansa 

Nusantara biasa membeli atau memesan dari beberapa toko-toko ataupun 

dari supplier. 

CV Cipta Nuansa Nusantara berdiri sejak tanggal 22 Maret 2000, 

dimulai dengan memproduksi mebel indoor (teak oil). Melihat 

perkembangan pasar dan permintaan barang yang semakin meningkat, 

terutama produk mebel outdor (garden), maka CV Cipta Nuansa Nusantara 

mulai merambah produk mebel dibidang outdor (garden), tanpa 

mengesampingkan produk indoor (teak oil). 

Didalam perusahaan ini juga ada beberapa bagian-bagian yang 

bertugas sesuai dengan tugasnya masing-masing. CV Cipta Nuansa 

Nusantara ini mulanya hanya memiliki beberapa karyawan, tetapi setelah 

semakin berkembang dengan pesat CV Cipta Nuansa Nusantara bisa 

menambah banyak karyawan.   
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Tetapi dalam hal sistem informasi manajemen belum memenuhi 

tuntutan professional kerja, dimana untuk manajemen data baik 

pergudangan, order maupun pengadaan barang pendukung masih dilakukan 

penyempurnaan secara bertahap baik infrastruktur maupun sumber daya 

manusianya. 

 

3.2. STRUKTUR ORGANISASI DAN JOB DESKRIPTION 

3.2.1. Struktur Organisasi 

Bentuk struktur organisasi suatu perusahaan harus 

disesuaikan dengan besar kecilnya perusahaan dalam bidang 

pekerjaannya. Untuk inilah maka perlu diperhatikan mengenai 

efisiensi kerja. Struktur suatu perusahaan merupakan kerangka yang 

didalamnya terkandung adanya tugas dan tanggung jawab dari 

masing-masing karyawan perusahaan tersebut. Pembagian tugas dan 

wewenang dalam organisasi harus ditetapkan sejelas-jelasnya 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman antara bagian yang satu 

dengan yang lainnya. Disamping itu perlu adanya keterpaduan antara 

karyawan yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  

Oleh karena itu diperlukan suatu struktur organisasi yang 

baik. Struktur organisasi yang digunakan oleh CV Cipta Nuansa 

Nusantara Jepara dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASI 

CV. CIPTA NUANSA NUSANTARA JEPARA 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Struktur organisasi CV. Cipta Nuansa Nusantara Jepara 

 

3.2.2. Job Description 

Adapun tugas-tugas dari pemimpin dan masing-masing 

bagian adalah : 

a. Pemimpin 

Dalam melaksanakan tugasnya pemimpin CV Cipta Nuansa 

Nusantara Jepara bertanggung jawab memimpin bawahanya serta 

memberikan bimbingan bagi pelaksanaan tugas bawahannya dan 

menerima laporan dari masing-masing bagian untuk menyusun 

laporan lebih lanjut. 

 

 

BAGIAN 

PEMASARAN 

BAGIAN 

ADMINISTRASI 

BAGIAN 

PRODUKSI 

BAGIAN 

GUDANG 

 

PEMIMPIN 
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b. Bagian Produksi 

Bertugas memproduksi barang-barang sesuai dengan pesanan 

dari beberapa konsumen. 

c. Bagian Pemasaran 

Bertugas menawarkan atau mencari order barang-barang yang 

akan dikeluarkan atau dijual oleh perusahaan. 

d. Bagian Administrasi 

Bertugas untuk mencetak jumlah laporan pemasukan dan 

pengeluaran keuangan perusahaan. 

e. Bagian Gudang 

Bertugas untuk memberikan informasi tentang persediaan barang 

dan bertanggung jawab terhadap keluar masuknya barang. 

 

3.3. LOKASI PERUSAHAAN DAN DAERAH PEMASARAN 

3.3.1. Lokasi Perusahaan CV Cipta Nuansa Nusantara 

Pengertian lokasi adalah suatu tempat dimana sebuah 

perusahaan melakukan aktifitasnya. Suatu perusahaan hanya 

didirikan disuatu daerah yang ideal bagi kepentingan perusahan 

tersebut. Lokasi CV Cipta Nuansa Nusantara saat ini terletak di Jl. 

Shima No. 206 Rt 02/03 Mulyoharjo Jepara. 
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3.3.2. Daerah Pemasaran CV Cipta Nuansa Nusantara 

CV Cipta Nuansa Nusantara yang memproduksi barang 

mebel telah memasarkan sampai keberbagai daerah diwilayah 

Indonesia bahkan sampai keluar negeri. Adapun daerah pemasaran 

dalam negeri meliputi Semarang, Solo, Surabaya, Jakarta dan kota-

kota besar lainnya diseluruh Indonesia. Sedangkan daerah 

pemasaran keluar negeri antara lain ke Malaysia, India dan 

Singapura. 

 

3.4. GAMBARAN KERJA SISTEM LAMA 

Secara umum sistem ini menyediakan hal-hal yang berkaitan dengan 

persediaan barang, setelah dilakukan penelitian dapat diketahui bahwa pada 

CV Cipta Nuansa Nusantara dalam melakukan pendataan persediaan barang 

masih menggunakan manual. Penelitian yang penulis lakukan dengan tujuan 

untuk mengerti segala sesuatu mengenai bagaimana sistem tersebut bekerja, 

dengan demikian sistem ini dapat digunakan untuk : 

a. Menjadi dasar untuk merencanakan sistem baru yang dibuat 

b. Menentukan karakteristik sistem baru yang akan dirancang. 

c. Membandingkan sistem baru dengan sistem yang lama. 

 

3.5. GAMBARAN KERJA SISTEM YANG BERJALAN 

Suatu pengolahan data merupakan suatu rangkaian dari proses yang 

memberikan data sebagai masukan, kemudian diproses untuk menghasilkan 
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keluaran yang berupa output yang baik, maka harus melalui beberapa tahap 

pemrosesan. 

Dalam analisa dan perancangan sistem yang pertama dilakukan 

adalah mempelajari dan mengerti betul sistem yang sedang berjalan dan 

yang akan diganti oleh sistem yang baru. Hal ini penting karena sistem baru 

akan bekerja berdasarkan sistem yang sedang berjalan. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

4.1 ANALISIS SISTEM 

4.1.1  Narasi Prosedur Manual 

1. Narasi pembelian. 

a. Proses pembelian barang dimulai dari gudang yang mengecek 

kartu gudang dan membuat daftar barang habis sebanyak 2 

lembar, lembar ke-2 beserta kartu gudang disimpan oleh 

gudang dan lembar ke-1 diserahkan ke administrasi. 

b. Oleh administrasi dibuatkan rencana pembelian barang dan 

diserahkan ke pimpinan untuk dicek dan di-acc. 

c. Setelah di-acc maka diserahkan ke administrasi lagi dan 

dibuatkan surat pesanan barang yang diserahkan ke suplier. 

d. Suplier kemudian mengecek pemesanan dan membuat nota 

sebanyak 3 lembar dan diserahkan ke gudang bersama 

dengan barang yang dipesan. 

e. Gudang kemudian mengecek barang yang dikirim, setelah 

sesuai maka gudang menanda tangani nota dan kemudian 

lembar ke-2 diserahkan ke administrasi untuk membuat 

laporan pembelian rangkap 2 dan diserahkan ke pimpinan 

untuk di-acc, sedangkan lembar ke-1 digunakan untuk 

membuat laporan persediaan barang sebanyak 2 lembar dan 

diserahkan ke pimpinan. 

f. Setelah di-acc maka laporan persediaan dan pembelian 

lembar ke-1 diarsip oleh pimpinan dan lembar ke-2 diarsip 

oleh administrasi. 

2. Narasi Penjualan Barang 

a. Proses penjualan dimulai dari konsumen yang menyerahkan 

data order ke bagian pelayanan, kemudian dicatat, dilakukan 
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pembayaran dan dibuatkan order list sebanyak 3 lembar, 

lembar ke-3 diarsip oleh bagian pelayanan lembar ke-1 dan 2 

diserahkan ke gudang. 

b. Gudang kemudian mengecek barang dan membuat surat 

pengeluaran barang, order list lembar ke-1 diarsip oleh 

konsumen beserta barang yang dipesan, surat pengeluaran 

barang diserahkan ke administrasi digunakan untuk membuat 

laporan penjualan sebanyak 2 lembar dan diserahkan ke 

pimpinan, sedangkan order list lembar ke-2 digunakan untuk 

mencatat penjualan di kartu gudang dan digunakan untuk 

membuat laporan persediaan sebanyak 2 lembar dan 

diserahkan ke pimpinan untuk di-acc 

c. Setelah di-acc, laporan penjualan dan persediaan lembar ke-1 

diarsip oleh pimpinan dan lembar ke-2 diarsip oleh gudang. 

3. Narasi Retur Barang 

a. Proses retur dimulai dari konsumen yang menyerahkan data 

retur ke bagian pelayanan, kemudian dicatat, dibuatkan surat 

retur sebanyak 2 lembar, lembar ke-2 diarsip oleh bagian 

pelayanan lembar ke-1 dan 2 diserahkan ke gudang. 

b. Gudang kemudian mengecek barang dan membuat surat 

retur, order list lembar ke-1 diarsip oleh konsumen beserta 

barang yang dipesan, surat retur barang diserahkan ke 

administrasi digunakan untuk membuat laporan retur 

sebanyak 2 lembar dan diserahkan ke pimpinan, sedangkan 

surat retur lembar ke-2 digunakan untuk membuat laporan 

retur sebanyak 2 lembar dan diserahkan ke pimpinan untuk 

di-acc 

c. Setelah di-acc, laporan retur lembar ke-1 diarsip oleh 

pimpinan dan lembar ke-2 diarsip oleh gudang. 
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4.1.2 Flow of Document Manual 

1. Flow Of Document Pembelian Barang 

Gudang Administrasi Supplier 

Kartu gudang 
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B
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D
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Gambar 4.1 : Flow Of Document Pembelian Barang 
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2. Flow of Document Penjualan Barang 

Konsumen Pelayanan Gudang Administrasi Pimpinan

Data order Data order

Catat&buat
order list dan

pembayaran

Data order

OL 3

N

A
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Gambar 4.2 : Flow Of Document Penjualan Barang  
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3. Flow of Document Retur Penjualan 

Konsumen Pelayanan Gudang Administrasi

Data retur
A

Data retur

Catat dan 

buat surat 

retur

Data retur

Surat retur

N
B

B

Surat retur

Tukar barang 

dan buat bukti 

retur

Surat retur

2

Bukti retur
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Bukti retur

N

C

C

1

Bukti retur

Cek barang 

dan ttd

1

Bukti retur
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Bukti retur

D

D

Buat laporan 

retur 

pembelian

1

Bukti retur

2

Laporan retur

1

Laporan retur

N

E

E

2

Laporan retur

2

Laporan retur

Buat surat 
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2
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A

 

Gambar 4.3 : Flow Of Document Retur Penjualan  
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4.1.3 Identifikasi Data dan Informasi 

1. Data yang di identifikasi adalah : 

a. Data_konsumen 

b. Data_order 

c. Data_retur 

d. Data_suplier 

e. Nota_pembelian 

f. Data_barang 

g. Data_penjualan 

2. Informasi yang diidentifikasi adalah : 

a. Surat_permintaan_barang 

b. Nota_penjualan 

c. Daftar_penjualan 

d. Daftar_pembelian 

e. Laporan_konsumen 

f. Laporan_suplier 

g. Laporan_penjualan 

h. Laporan_pembelian 

i. Laporan_persediaan 

j. Laporan_retur 

3. Identifikasi sumber data dan tujuan Informasi 

Sumber data yang di proses dari konsumen dan staff gudang 

Sedangkan informasi yang dihasilkan ditujukan untuk : 

a. Konsumen 

b. Gudang 

c. Suplier 

d. Pimpinan 
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4.2 DESAIN SISTEM 

4.1.4 Model-model Perancangan Sistem 

4.1.4.1 Context Diagram 

 

 

Gambar 4.4 : Context Diagram 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.1.4.2 DFD Level 0 

 

Gambar 4.5  : DFD Level 0 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.1.4.3 Level 1 Proses Master 

 

 

Gambar 4.6  : Level 1 Proses Master 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.1.4.4 Level 1 Proses Transaksi 

 

Gambar 4.7  : Level 1 Proses Transaksi 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.1.4.5 DFD Level 2 Proses Jual 

 

 

Gambar 4.8  : Level 2 Proses Jual 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.1.4.6 DFD Level 2 Proses Beli 

 

 

Gambar 4.9  : Level 2 Proses Beli 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.1.4.7 DFD Level 2 Proses Retur 

 

 

Gambar 4.10 : Level 2 Proses Retur 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.1.4.8 Level 1 Proses Laporan 

 

Gambar 4.11  : Level 1 Proses Laporan 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.3 PERANCANGAN DATABASE 

4.3.1 Entity Relationship Diagram 

Barang 

Suplier 

Jenis 

Hrg_jualNama_ barang 

Jual

No_ nota

Kode_brg 

Stock Kode_brg

Hrg_ beli 

Konsumen 

Tgl_nota

Jml_ jual 

Hrg_jual

Kd_ kons
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Tgl_retur
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Kode_brg

Jml_retur Kode_supl

Nm_supl

Telp_supl

Alm_supl

No_faktur
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Hrg_beli

Jml_beli

Tot_beli
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M M
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M
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Kd_kons Nm_kons
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Gambar 4.12  : Entity Relationship Diagram 

Sumber : Data yang Diolah 

 

4.3.2 Transformasi ERD ke Tabel 

1. Tabel Barang 

Kode_brg Nama_barang Satuan  Jenis Hrg_jual Hrg_beli Stock  

       

2. Tabel Suplier 
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Kode_supl Nm_supl Alm_supl Telp _supl 

    

 

3. Tabel Konsumen 

Kd_kons Nm_kons Alm_kons Telp  

    

 

4. Tabel Beli 

No_faktur Tgl_faktur Kode_supl Kode_brg Hrg_beli  Jml_beli Tot_beli 

       

 

5. Tabel Jual 

No_nota Tgl_nota Kode_brg Kd_kons Jml_jual Hrg_jual Tot_jual 

       

 

6. Tabel Retur 

No_retur Tgl_retur No_nota Kode_brg Jml_retur 

     

 

4.3.3 Normalisasi 

1. Tabel Barang 

Kode_brg Nama_barang Satuan  Jenis Hrg_jual Hrg_beli Stock  

       

Bentuk Normal Pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel Barang 

semua atribut hanya memiliki nilai tunggal, maka tabel  Barang 

memenuhi bentuk normal ke satu. 

 

 



 

50 

 

 

 

 

 

Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsional 

pada kunci utama ( kd_brg ), maka tabel tersebut  memenuhi 

bentuk normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

Kd_brg ( Primary Key ) 

Kd_brg      nama_barang, jenis, hrg_beli, satuan, hrg_jual, 

stock 

Bentuk Normal Ketiga 

a. Telah memenuhi bentuk normal kedua 

b. Tidak memiliki field yang bergantung transitif, harus 

bergantung penuh pada kunci utama. 

Nama_barang    jenis, satuan, hrg_beli, hrg_jual, stock 

Jenis satuan, hrg_beli, hrg_jual, stock 

Satuan hrg_beli, hrg_jual, stock 

Hrg_beli hrg_jual, stock 

Hrg_jual stock 

2. Tabel  Konsumen 

Kd_kons Nm_kons Alm_kons Telp _kons 

    

Bentuk Normal Pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

Konsumen semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka 

tabel Konsumen memenuhi normal ke satu. 

Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsional 

pada kunci utama(kd_kons), maka tabel tersebut  memenuhi  

normal kedua. 
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Ketergantungan fungsional : 

Kd_kons ( Primary Key ) 

Kd_kons nm_kons, alm_kons, kota_kons, telp_kons 

Bentuk Normal Ketiga 

a. Telah memenuhi bentuk normal kedua 

b. Tidak memiliki field yang bergantung transitif, harus 

bergantung penuh pada kunci utama. 

Nm_kons alm_kons, telp_kons 

Alm_kons   telp_kons  

3. Sales Suplier 

Kd_supl Nm_supl Alm_supl Telp _supl 

    

Bentuk Normal Pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

supplier semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka tabel 

tersebut memenuhi normal ke satu. 

Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsional 

pada kunci utama(kd_supl), maka tabel tersebut  memenuhi  

normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

Kd_supl ( Primary Key ) 

Kd_supl  nm_supl, alm_supl, telp_supl 

Bentuk Normal Ketiga 

a. Telah memenuhi bentuk normal kedua 

b. Tidak memiliki field yang bergantung transitif, harus 

bergantung penuh pada kunci utama. 

Nm_supl alm_supl, telp_supl 
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Alm_supl  telp_supl 

4. Tabel Jual 

No_nota Tgl_nota Kode_brg Kd_kons Hrg_jual Jml_jual Tot_jual 

       

 

Dari tabel Jual tersebut, maka jelas sekali tabel tersebut tidak 

memenuhi BCNF. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengambil 

salah satu ketergantungan fungsional yaitu  : 

No_nota            tgl_nota, kd_kons, kode_brg, hrg_jual, jml_jual 

Melihat dari ketergantungan fungsional diatas diketahui bahwa 

terdapat beberapa atribut bukan kunci yang tergantung transitif 

(hrg_jual, jml_jual) pada atribut kunci (no_nota), sehingga tabel 

tersebut harus didekomposisikan 

Dekomposisi yang aman tanpa kehilangan atau biasa disebut 

Lossles Decompotition dapat dilakukan dengan memilah 

berdasarkan ketergantungan fungsional minimum yang ada. 

Berdasarkan hal itu dari tabel pesan tersebut dapat ditemukan 2 

ketergantungan fungsional minimum, yaitu : 

No_nota, kd_kons        tgl_nota 

No_nota, kode_brg hrg_jual, jml_jual 

Dari berbekal ke-2  ketergantungan fungsional diatas, maka tabel 

pesan tersebut didekomposisikan menjadi 2 buah tabel, yaitu  : 

A. Tabel Jual1 

No_nota Kd_kons Tgl_nota Tot_jual 

    

 

Bentuk normal pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

jual1 semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka tabel 

jual1 sudah memenuhi  bentuk normal  ke satu. 
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Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara 

fungsional pada kunci utama (no_nota), maka tabel 

tersebut  memenuhi bentuk normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

No_nota, kd_kons( Primary Key ) 

No_nota, kd_kons  tgl_nota, tot_jual 

B. Tabel Jual2  

No_nota Kode_brg Hrg_jual Jml_jual 

    

Bentuk normal pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

jual2 semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka tabel 

jual2  sudah memenuhi  bentuk normal  ke satu. 

Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara 

fungsional pada kunci utama(no_nota, kd_brg), maka 

tabel tersebut  memenuhi bentuk normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

No_faktur, kode_brg ( Primary Key ) 

No_faktur, kode_brg  hrg_jual, jml_jual 

Bentuk Normal Ketiga 

a. Telah memenuhi bentuk normal kedua 

b. Tidak memiliki field yang bergantung transitif, harus 

bergantung penuh pada kunci utama. 

Hrg_jual  jml_jual 
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5. Tabel Beli 

No_faktur Tgl_faktur Kode_brg Kd_supl Hrg_beli Jml_beli Tot_beli 

       

 

Dari tabel Beli tersebut, maka jelas sekali tabel tersebut tidak 

memenuhi BCNF. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengambil 

salah satu ketergantungan fungsional yaitu  : 

No_faktur    tgl_faktur, kd_supl, kode_brg, hrg_beli, jml_beli 

Melihat dari ketergantungan fungsional diatas diketahui bahwa 

terdapat beberapa atribut bukan kunci yang tergantung transitif 

(hrg_beli, jml_beli) pada atribut kunci (no_faktur), sehingga 

tabel tersebut harus didekomposisikan 

Dekomposisi yang aman tanpa kehilangan atau biasa disebut 

Lossles Decompotition dapat dilakukan dengan memilah 

berdasarkan ketergantungan fungsional minimum yang ada. 

Berdasarkan hal itu dari tabel pesan tersebut dapat ditemukan 2 

ketergantungan fungsional minimum, yaitu : 

No_faktur, kd_supl        tgl_faktur, tot_beli 

No_faktur, kode_brg  hrg_beli, jml_beli 

Dari berbekal ke-2  ketergantungan fungsional diatas, maka tabel 

pesan tersebut didekomposisikan menjadi 2 buah tabel, yaitu  : 

A. Tabel Beli1 

No_faktur Kd_supl Tgl_faktur Tot_beli 

    

 

Bentuk normal pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

beli1 semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka tabel 

tersebut sudah memenuhi  bentuk normal  ke satu. 
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Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara 

fungsional pada kunci utama (no_faktur), maka tabel 

tersebut  memenuhi bentuk normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

No_faktur, kd_supl( Primary Key ) 

No_faktur, kd_supl  tgl_faktur, tot_beli 

B. Tabel Beli2  

No_faktur Kd_brg Hrg_beli Jml_beli 

    

Bentuk normal pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

beli2 semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka tabel 

beli2  sudah memenuhi  bentuk normal  ke satu. 

Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara 

fungsional pada kunci utama(no_faktur, kd_brg), maka 

tabel tersebut  memenuhi bentuk normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

No_faktur, kode_brg ( Primary Key ) 

No_faktur, kode_brg   hrg_jual, jml_jual 

7. Tabel Retur 

No_retur Tgl_retur No_nota Kode_brg Jml_retur 

     

Dari tabel faktur tersebut, maka jelas sekali tabel tersebut tidak 

memenuhi BCNF. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengambil 

salah satu ketergantungan fungsional yaitu  : 

No_retur    tgl_retur, no_nota, kode_brg, jml_retur 
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Melihat dari ketergantungan fungsional diatas diketahui bahwa 

terdapat beberapa atribut bukan kunci yang tergantung transitif 

(tgl_retur, jml_retur) pada atribut kunci (no_retur), sehingga 

tabel tersebut harus didekomposisikan 

Dekomposisi yang aman tanpa kehilangan atau biasa disebut 

Lossles Decompotition dapat dilakukan dengan memilah 

berdasarkan ketergantungan fungsional minimum yang ada. 

Berdasarkan hal itu dari tabel pesan tersebut dapat ditemukan 2 

ketergantungan fungsional minimum, yaitu : 

No_retur, no_nota tgl_retur 

No_retur, kd_brg jml_retur 

Dari berbekal ke-2  ketergantungan fungsional diatas, maka tabel 

retur tersebut didekomposisikan menjadi 2 buah tabel, yaitu  : 

A. Tabel Retur1 

No_retur No_nota Tgl_nota 

   

 

Bentuk normal pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

retur1 semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka tabel 

tersebut sudah memenuhi  bentuk normal  ke satu. 

Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara 

fungsional pada kunci utama (no_retur), maka tabel 

tersebut  memenuhi bentuk normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

No_retur, no_nota (Primary Key ) 

No_retur, no_nota  tgl_retur 
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B. Tabel Retur2 

No_retur Kode_brg Jml_retur 

   

Bentuk normal pertama 

Jika semua atribut hanya memiliki nilai tunggal atau 

menghilangkan bentuk yang berulang-ulang. Dalam tabel 

retur2 semua atribut hanya memiliki nilai tunggal maka tabel 

tersebut sudah memenuhi  bentuk normal  ke satu. 

Bentuk Normal Kedua 

a. Telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. 

b. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsional 

pada kunci utama (no_retur, kode_brg), maka tabel tersebut  

memenuhi bentuk normal kedua. 

Ketergantungan fungsional : 

No_retur, kode_brg ( Primary Key ) 

No_retur kode_brg   jml_retur 
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4.3.4 Tabel Relationship Diagram 

Tabel 4.1 : Tabel Relationship Diagram 

 
 

Kd_kons     *  

Nm_kons  

Alm_kons  

 Telp_kons

 

Konsumen  

K ode_brg      *  

Nama_barang  

Jenis  

Hrg_beli  

Hrg_jual  

Stock  

 

Barang  No_ nota       *  

K ode_brg    **  

Hrg_jual  

Jml_jual  

Jual2  

Keterangan : 

 

*  : Kunci Utama 

**  : Kunci Tamu 

No_ nota      *  

Kd_kons      **  

Tgl_nota  

Tot_jual  

Jual1  

Kd_ supl     *  

Nm_supl  

Alm_supl  

 
Telp_kons

 

Sup lier  

No_ faktur      *  

K ode_brg    **  

Hrg_beli  

Jml_beli  

Beli2  

No_ faktur      *  

Kd _supl       **  

Tgl_faktur  

Tot_beli  

Beli1  No_retur *

Kode_brg **

Jml_retur

Retur2

No_retur *

No_nota **

Tgl_retur

Retur1

 

 

 

 

 

 



 

59 

 

 

 

 

 

4.3.5 Desain File Database dan Meta Data 

1. File Barang 

Nama file : Barang 

Primary key : kd_brg 

Fungsi : mencatat data barang 

Tabel 4.2 : Database Barang 

No Nama Field Type Width Keterangan 

1. Kode_brg Text 5 Kode barang adalah kode yang 

dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel barang. 

Contoh : MI0001 

MI : merupakan 2 digit jenis 

barang 

9999 : adalah nomor urut 

barang 

2. Nama_brg Text 30 Nama barang adalah suatu 

nama yang digunakan untuk 

menjelaskan nama barang 

dalam tabel baran. 

Contoh : Meja 

3. Jenis Text 10 Adalah jenis untuk data barang 

Contoh : Indoor, Outdoor, 

Clasik, Garden 

4. Hrg_beli Number 12 Adalah harga beli barang dari 

suplier 

5. Hrg_jual Number 12 Adalah harga jual ke konsumen 

6. Stock Number  5 Merupakan stock yang ada 

untuk dijual 

7 Satuan Text 15 Berisi satuan barang 
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2. File Suplier 

Nama file : Suplier 

Primary key : kd_supl 

Fungsi : mencatat data suplier 

Tabel 4.3 : Database Suplier 

No Nama Field Type Width Keterangan 

1. Kode_supl Text 5 Kode suplier adalah kode 

yang dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel suplier 

Contoh :  

kode  Nama  

SPL01 Bambang 

SPL02 Bagus 

SPL03 Budi 
 

2. Nm_supl Text 20 Merupakan nama suplier, 

ditulis tanpa menggunakan 

tanda baca  

3. Alm_supl Text 50 Merupakan alamat lengkap 

suplier, ditulis dengan 

menggunakan tanda baca 

Contoh : Jl. Cikeusek 12 M – 

Subang 

4. Telp_supl Text 15 Merupakan nomor telepon 

suplier, ditulis dengan 

menggunakan tanda baca 

Contoh : 0294-3510443 

3. File Konsumen 

Nama file : Konsumen 

Primary key : kd_kons 

Fungsi : mencatat data konsumen 
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Tabel 4.4 : Database Konsumen 

No Nama Field Type Width Keterangan 

1. Kd_kons Text 5 Kode konsumen adalah kode 

yang dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel konsumen 

Contoh :  

kode  Nama  

KS001 Galih 

KS002 Bedjo 

KS003 Anita  
 

2. Nm_kons Text 20 Merupakan nama konsumen, 

ditulis tanpa menggunakan 

tanda baca 

3. Alm_kons Text 50 Merupakan alamat lengkap 

konsumen, ditulis dengan 

menggunakan tanda baca 

Contoh : Jl. Pemuda I/12 – 

Semarang 

4. Telp_kons Text 15 Merupakan nomor telepon 

konsumen, ditulis dengan 

menggunakan tanda baca 

4. File Jual1 

Nama file : Jual1 

Primary key : no_nota 

Fungsi : mencatat data jual1 

Tabel 4.5 : Database Jual1 

No Nama 

Field 

Type Width Keterangan 

1. No_nota Text 9 Merupakan nomor nota 

penjualan dengan format 
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“N99999999”, artinya : 

N  = Perwakilan dari nota 

99 = Dua digit bulan penjualan 

99 = Dua digit tahun penjualan 

9999 = Nomor urut penjualan 

2. Kd_kons Text 5 Kode konsumen adalah kode 

yang dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel konsumen 

3. Tgl_nota Date 8 Merupakan tanggal nota 

penjualan dengan format dd + 

mm + yy 

Dd   = [ 01 – 31 ] 

Mm = [ 01 – 12 ] 

Yy   = [2009 – 2999] 

Contoh : 01-06-2009 

4. Tot_jual Number 12 Merupakan total pembelian 

barang 

 

5. File Jual2   

Nama file : Jual2 

Primary key : no_nota 

Fungsi : mencatat data jual2 

Tabel 4.6 : Database Jual2 

No Nama Field Type Width Keterangan 

1. No_nota Text 9 Merupakan nomor nota 

penjualan dengan format 

“N99999999”, artinya : 

N  = Perwakilan dari nota 

99 = Dua digit bulan penjualan 
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99 = Dua digit tahun penjualan 

9999 = Nomor urut penjualan 

2. Kd_brg Text 5 Kode barang adalah kode yang 

dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel barang. 

Contoh : Grdn-098 

MI untuk kode jenis barang 

010 untuk nomor urut barang 

3. Hrg_jual Number 12 Merupakan harga jual barang 

sesuai dengan kode barang 

yang dibeli konsumen, ditulis 

dengan menggunakan format 

:”999,999” 

Contoh : 2.500,000 

5. Jml_jual Number 12 Merupakan jumlah penjualan 

sesuai dengan barang yang 

dibeli 

 

6. File Beli1 

Nama file : Beli1 

Primary key : no_faktur 

Fungsi : mencatat data faktur1 

Tabel 4.7 : Database beli1 

No Nama 

Field 

Type Width Keterangan 

1. No_faktur Text 10 Merupakan nomor faktur 

pembelian dengan format 

“OR99999999”, artinya : 

OR = Perwakilan dari order 
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99 = Dua digit bulan 

pembelian 

99 = Dua digit tahun 

pembelian 

9999 = Nomor urut pembelian 

2. Kd_supl Text 5 Kode suplier adalah kode yang 

dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel suplier 

3. Tgl_faktur Date 8 Merupakan tanggal faktur 

dengan format dd + mm + yy 

Dd   = [ 01 – 31 ] 

Mm = [ 01 – 12 ] 

Yy   = [2009 – 2999] 

Contoh : 01-06-2009 

4. Tot_beli Number 12 Merupakan total pembelian 

barang 

 

7. File Beli2   

Nama file : Beli2 

Primary key : no_faktur 

Fungsi : mencatat data beli2 

Tabel 4.8 : Database Beli2 

No Nama Field Type Width Keterangan 

1. No_faktur Text 10 Merupakan nomor faktur 

pembelian dengan format 

“OR99999999”, artinya : 

OR  = Perwakilan dari order  

99 = Dua digit bulan 

pembelian 
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99 = Dua digit tahun 

pembelian 

9999 = Nomor urut 

pembelian 

2. Kd_brg Text 5 Kode barang adalah kode 

yang dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel barang. 

Contoh : Grdn-0098 

Grdn untuk kode jenis barang 

0098 untuk nomor urut 

barang 

3. Hrg_beli Number 12 Merupakan harga beli barang 

sesuai dengan kode barang 

yang dibeli dari suplier, 

ditulis dengan menggunakan 

format :”999,999” 

Contoh : 2,200,000 

5. Jml_beli Number 12 Merupakan jumlah 

pembelian sesuai dengan 

barang yang dibeli 

 

8. File Retur1 

Nama file : Retur1 

Primary key : no_retur 

Fungsi : mencatat data retur1 

Tabel 4.9 : Database retur1 

No Nama 

Field 

Type Width Keterangan 

1. No_retur Text 10 Merupakan nomor retur 
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pembelian dengan format 

“OR99999999”, artinya : 

OR = Perwakilan dari order 

99 = Dua digit bulan retur 

99 = Dua digit tahun retur 

9999 = Nomor urut retur 

2. No_nota Text 5 Nota nota adalah kode yang 

dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel jual1 

3. Tgl_nota Date 8 Merupakan tanggal nota 

dengan format dd + mm + yy 

Dd   = [ 01 – 31 ] 

Mm = [ 01 – 12 ] 

Yy   = [2009 – 2999] 

Contoh : 01-02-2011 

 

9. File Retur2  

Nama file : Retur2 

Primary key : no_faktur 

Fungsi : mencatat data retur2 

Tabel 4.10 : Database Retur2 

No Nama Field Type Width Keterangan 

1. No_retur Text 10 Merupakan nomor retur 

pembelian dengan format 

“OR99999999”, artinya : 

OR  = Perwakilan dari order  

99 = Dua digit bulan retur 

99 = Dua digit tahun retur 

9999 = Nomor urut retur 
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2. Kd_brg Text 5 Kode barang adalah kode 

yang dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi keunikkan 

data dalam tabel barang. 

Contoh : Grdn-0098 

Grdn untuk kode jenis barang 

0098 untuk nomor urut 

barang 

3. Jml_retur Number 12 Merupakan jumlah retur 

sesuai dengan barang yang 

dibeli 
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4.4 HIPO (Hierarchy Input Proses Output) 

 

0

Sistem

Persediaan

2

Transaksi

1

Master
3

Laporan

1.1

Konsumen

1.3

Barang

2.1

Jual

2.2

Beli

3.3

Laporan 

Pembelian

3.4

Laporan 

Penjualan

3.5

Laporan 

Persediaan

1.2

Suplier

3.1

Laporan 

Konsumen

3.2

Laporan

Suplier

2.3

Retur

 

 

Gambar 4.13  : HIPO (Hierarchy Input Proses Output) 

Sumber : Data yang Diolah 
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4.5 DESAIN INPUT OUTPUT 

4.5.1 Desain Menu Utama 

Data Master

Data Barang

Data Supplier

Transaksi

Penjualan

Pembelian

Report Preview

Lap. Data Barang

Lap. Daftar Supplier

Lap. Penjualan

Lap. Pembelian

Lap. Persediaan Barang

Administrator

Konfigurasi System

Konfigurasi Pengguna

Pengguna

Group Pengguna

Menu

Ubah Pengguna

Unit Jual Beli

Kategori Barang

Data Barang

SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN BARANG MEBEL DENGAN MENGGUNAKAN VISUAL 

BASIC.NET (STUDI KASUS CV. CIPTA NUANSA NUSANTARA JEPARA)

Data Retur Retur

Lap. Retur Barang

Gambar 4.14 : Desain Menu Utama 

 

4.5.2 Desain Input 

1. Desain Barang 

 
DATA BARANG 

Kode Barang  : x99999 

Nama barang  : xxxxxxxxxxxx 

Kategori Barang  : xxxxxxxxxxxx 

Harga Beli  : 99.999.999.99 

Harga Jual  : 99.999.999.99 

Keterangan  : xxxxxxxxxxxxx 

 

Kode barang Nama barang 
Harga 

Pokok
 

Harga 

Jual
 Stock Satuan 

X99999   Xxxxxxxxx Xxxxxxx Xxxxxx Xxxxxx  999.999

X99999  Xxxxxxxxx Xxxxxxx Xxxxxx Xxxxxx  999.999

X99999   Xxxxxxxxx Xxxxxxx Xxxxxx Xxxxxx  999.999

Jumah Stock

Satuan

999.999

xxxxx

Tambah Edit Hapus Total Persedian Barang 999.999.999.99

Gambar 4.15 : Desain Data Barang 
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2. Desain Suplier 

No. Supplier

Data Supplier

Nama Supplier

Alamat

Nomor Telephone

 

 

 

 

No. Supplier Nama Supplier Alamat Nomor Telephone Tanggal Masuk

x9999 xxxxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxxx 999999999 99/99/9999

x9999 xxxxxxxxxxxxx Xxxxxxxxxxxx 9999999999 99/99/9999

x9999 xxxxxxxxxxxxx Xxxxxxxxxxxx 9999999999 99/99/9999

Tambah Edit Hapus Cetak Keluar

Cari : 

Gambar 4.16 : Desain Suplier 

 

3. Desain Konsumen 

Kd.Konsumen

Data Konsumen

Nama Konsumen

Alamat

Nomor Telephone

 

 

 

 

Kode konsumen Nama Alamat Nomor Telephone

x9999 xxxxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxxx 999999999

x9999 xxxxxxxxxxxxx Xxxxxxxxxxxx 9999999999

x9999 xxxxxxxxxxxxx Xxxxxxxxxxxx 9999999999

Tambah Edit Hapus Cetak Keluar

Cari : 

Gambar 4.17 : Desain Konsumen 
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4. Desain Jual 

No. Bukti Transaksi

Pencatatan Transaksi

 

Tanggal Pencatatan

 

Keterangan

 

Kode Barang Nama Barang Harga Jumlah

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

Transaksi Baru

Total

TRANSAKSI PENJUALAN

Transaksi

Nama Barang

 

Harga Jual

 

Jumlah Jual

 

Nomor faktur

Sub Total

999.999.999

999.999.999

999.999.999

 

Gambar 4.18 : Desain jual 

 

5. Desain Retur 

No Retur

Pencatatan Transaksi

 

Tanggal Pencatatan

 

Keterangan

 

Kode Barang Nama Barang Harga Jumlah

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

Transaksi Baru

Total

TRANSAKSI RETUR

Transaksi

Nama Barang

 

Harga Jual

 

Jumlah Jual

 

Nomor faktur

Sub Total

999.999.999

999.999.999

999.999.999

 

Gambar 4.19 : Desain Retur 
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6. Desain Pembelian 

No Bukti Transaksi

Pencatatan Transaksi

 

Tanggal Pencatatan

 

Keterangan

 

Kode Barang Nama Barang Harga Jumlah

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

x9999 xxxxxxxxxxxxx 999.999.999 99999

Transaksi Baru

Total

TRANSAKSI PEMBELIAN

Transaksi

Nama Barang

 

Harga Beli

 

Jumlah Beli

 

Nomor faktur

Sub Total

999.999.999

999.999.999

999.999.999

 

Supplier

 

Gambar 4.20  ; Desain Pembelian  

 

4.5.3 Desain Output 

1. Laporan Barang 

Laporan Barang 

Periode : xxxxxx 9999 

Kode 

barang Nama barang Satuan Jenis Merk Stock 

Stock 

minimal 

Stock 

maksimal 

X99999   Xxxxxxxxx Xxxxxxx Xxxxxx Xxxxxx  999 999 999 

X99999   Xxxxxxxxx Xxxxxxx Xxxxxx Xxxxxx  999 999 999 

X99999   Xxxxxxxxx Xxxxxxx Xxxxxx Xxxxxx  999 999 999 

Total    

 

Gambar 4.21: Laporan Barang 
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2. Laporan Suplier 

Laporan Suplier 

Periode : xxxxx 9999 

Kode supplier Nama supplier Alamat supplier Kota Telephone 

X99999 Xxxxxxxx Xxxxxxxxx Xxxxxxxxx Xxxxxxxx  

X99999 Xxxxxxxx Xxxxxxxxx Xxxxxxxxx Xxxxxxxx  

X99999 Xxxxxxxx Xxxxxxxxx Xxxxxxxxx Xxxxxxxx  

 

Gambar 4.22 : Laporan Suplier 

 

3. Laporan Pembelian 

Laporan Pembelian 

Periode : xxxxxx 9999 

Nomor nota Tanggal nota Kode supplier Harga beli Jumlah beli 

X999999 99/99/9999 X99999 999.999 999.999 

X999999 99/99/9999 X99999 999.999 999.999 

X999999 99/99/9999 X99999 999.999 999.999 

Total   

 

Gambar 4.23 : Laporan Pembelian 

 

4. Laporan Penjualan 

Laporan Penjualan 

 

Periode : xxxxxx 9999 

Nomor faktur Tanggal faktur 
Nama 

konsumen 

Alamat 

konsumen 
Harga jual 

Jumlah 

faktur 

X99999 99/99/9999 Xxxxxxxxx Xxxxxxxxxx  999.999 999.999 

X99999 99/99/9999 Xxxxxxxxx Xxxxxxxxxx  999.999 999.999 

X99999 99/99/9999 Xxxxxxxxx Xxxxxxxxxx  999.999 999.999 

Total   

 

Gambar 4.24 : Laporan Penjualan 
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5. Laporan Retur 

Laporan Retur 

 

Periode : xxxxxx 9999 

Nomor Retur Tanggal Retur No Nota Kode Barang Jumlah Retur 

X99999 99/99/9999 X9999 X99999  999.999 

X99999 99/99/9999 X9999 X99999 999.999 

X99999 99/99/9999 X9999 X99999  999.999 

Total  

 

Gambar 4.25 : Laporan Retur 

 

6. Desain Nota Penjualan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 : Desain Nota Penjualan 

 

 

 

 

NOTA PENJUALAN 

 

Nomor Faktur : 

Tanggal : 

 

Penjualan barang 

 

Kode Nama 

barang 

Jumlah  Harga satuan Subtotal  

1. Meja Tamu 1 set 2.000.000 2.000.000 

2. Kursi 

Taman 

1 1.000.000 1.000.000 

      Grand total    3.000.000 

 

 

Semarang,  

 

 

Petugas 

 

 

( Suryo ) 



75 

BAB V 

IMPLEMENTASI 

 

 Dari rancangan sistem baru yang telah penulis buat memerlukan 

implementasi. Pada tahap implementasi ini akan diuraikan bagaimana cara 

mengimplementasika aplikasi ini. Fasilitas atau peralatan pendukung untuk 

membantu bekerjanya aplikasi Sistem Persediaan Barang Mebel pada CV. Cipta 

Nuansa Nusantara yang penulis buat terdiri dari elemen-elemen sistem computer, 

antara lain perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan pelaksana 

atau pengguna (brainware). 

5.1  PEMILIHAN PERANGKAT KERAS (Hardware) 

Perangkat keras yang dipakai untuk implementasi aplikasi yang 

penulis buat antara lain : 

5.1.1 Notebooks 

1. Intel® Atom™ 

2. 1.50 GHz, 0.99 GB of RAM 

3. Printer HP Deskjet D2466 

4. AXV DVD/CD ROM SCSI CdRom Device 
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5.2 PEMILIHAN PERANGKAT LUNAK (Software) 

Dalam hal ini software terdiri dari dua kategori. Kategori yang 

pertama adalah program aplikasi untuk digunakan dalam pengolahan data, 

sedangkan kategori yang kedua adalah sistem operasi yang bertugas mengatur 

pemakaian memori perangkat keras dan mengatur atau mengawasi jalannya 

perintah-perintah sistem. 

Dalam pemlihan software, penulis memilih Microsoft Visual 

Basic.Net 2003 sebagai program aplikasi untuk perancangan interface Sistem 

Persediaan Barang pada CV. Cipta Nuansa Nusantara, Microsoft SQL Server 

5.0 sebagai sistem basis data dan Microsoft Windows XP 2007 sebagai 

perangkat lunak sistem operasinya. 

 

5.3 PEMILIHAN PELAKSANA (Brainware) 

Adalah orang yang melaksanakan pengolahan data. Untuk 

mempersiapkan sistem baru yang akan diterapkan dibutuhkan pelaksana yang 

bertanggung jawab atas sistem tersebut. Dalam pemilihan tenaga pelaksana 

haruslah dilaksanakan secara teliti. Syarat-syarat yang diperlukan untuk 

menjadi tenaga pelaksana adalah : 

1. Mempunyai pengalaman pemrograman sistem computer utility dan bahasa 

pemrograman. 

2. Menguasai teknik pembuatan program. 
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3. Orang yang menjalan : 

a. Operator 

Merupakan orang yang memasukkan data ke computer sekaligus 

mengolah data tersebut minimal berpendidikan Diploma 3 komputer. 

Tugasnya : 

1) Bertanggung jawab memasukkan data ke komputer. 

2) Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan data secara 

keseluruhan. 

b. Programmer 

Merupakan orang yang menulis data program untuk suatu aplikasi 

tertentu berdasarkan rancang bangun yang telah dibuat oleh analisis 

sistem yang bertugas pembuatan program komputer. 

 

5.4 TAHAP IMPLEMENTASI 

5.4.1. Perancangan Input dan Output 

Tampilan Menu File Master terdiri dari Form Data Barang 

dan Form Data Supplier. 

Menu Transaksi terdiri dari Form Penjualan dan Form 

Pembelian. Sedangkan Menu Laporan terdiri dari laporan-laporan dari 

File master dan file transaksi. Dan menu file keluar untuk keluar dari 

sistem. 
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5.4.1.1. Login atau Registrasi 

 

Gambar 5.1 : Login 

 

5.4.1.2. Form Menu Utama 

 

Gambar 5.2 : Menu Utama 
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5.4.1.3. Form Data Barang 

 

Gambar 5.3 : Form Pendataan Barang 

 

5.4.1.4. Form Data Supplier 

 

Gambar 5.4 : Form Supplier 
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5.4.1.5. Data Konsumen 

 

Gambar 5.5 :  Form Data Konsumen 

 

5.4.1.6. Form Transaksi Penjualan 

 

Gambar 5.6 : Form Transaksi Penjualan 
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